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Lampiran 1 Surat izin penelitian  

 



 

 
 

Lampiran II Surat balasan SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran III Pedoman Wawancara  

Pedoman Wawancara  

Penerapan nilai pendidikan multikultural dalam membentuk sikap sosial siswa di 

SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai 

Responden : Kepala Sekolah 

Nama  :  

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

Tempat : 

1) Apakah menurut bapak/ibu Pendidikan multikultural penting dilaksanakan 

di sekolah? 

2) Apakah pendidikan multikultural menjadi upaya sekolah dalam membentuk 

sikap sosial yang baik bagi siswa di SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai? 

3) Bagaimana pelaksanaan pendidikan multikultural di SMP Islam Terpadu 

Aziziyah Binjai? 

4) Bagaimana pelaksanaan pendidikan multikultural dalam membentuk sikap 

sosial di SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai? 

5) Apakah ada hambatan dalam menerapkan pendidikan multkultural dalam 

membentuk sikap sosial siswa? 

6) Dalam melihat hambatan tersebut apa bentuk upaya guru dalam menerapkan 

pendidikan multikultural? 

7) Aapakah kepala sekolah turut serta dalam pelaksanaan pendidikan 

multikultural atau hanya memonitoring jalannya pendidikan multkultural?  

8) Bagaimana bapak/ibu mencontohkan perbuatan untuk saling menghargai 

kepada siswa? 

9) Apa harapan bapak/ibu dengan diterapkannya nilai pendidikan 

multikultural di sekolah SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai ini bagi siswa? 



 

 
 

Responden : Guru SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai 

Nama  :  

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

Tempat : 

1) Apakah menurut bapak/ibu pendidikan multikultural penting diterapkan di 

lingkungan sekolah? 

2) Apakah pendidikan multikultural menjadi upaya guru dalam membentuk 

sikap sosial siswa dalam untuk menghargai dan saling tolong menolong 

tanpa membedakan satu sama lain? 

3) Bagaimana pelaksanaan pendidikan multikultural di SMP Islam Terpadu 

Aziziyah Binjai? 

4) Bagaimana pelaksanaan muhadhoroh yang ada di SMP Islam Terpadu 

Aziziyah Binjaii? 

5) Bagaimana upaya bapak/ibu menerapkan pendidikan multikultural untuk 

membentuk sikap sosial yang baik siswa di SMP Islam Terpadu Aziziyah 

Binjai? 

6) Apakah sekolah menerapkan infak jum’at setiap minggunya? 

7) Apakah ada hambatan dalam menerapkan pendidikan multikultural di 

sekolah? 

8) Jika ada hambatan, apa upaya guru dalam menerapkan pendidikan 

multkultural dalam membentuk sikap sosial siswa? 

9) Apa yang dapat bapak/ibu contohkan kepada siswa untuk bisa saling 

menghargai dan tolong menolong tanpa membedakan satu sama lain? 

10) Apakah bapak menerapkan diskusi belajar? 

11) Dengan diterapkannya pendidikan multikultural apa harapan bapak/ibu 

untuk siswa? 

 



 

 
 

Responden : Siswa SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai 

Nama  :  

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

Tempat : 

1) Apakah di dalam kelas maupun di luar kelas kamu diajarkan untuk saling 

tolong menolong, bekerja sama dan saling menghargai? 

2) Menurut kamu apakah saling menghargai sesama kawan maupun guru itu 

penting? 

3) Coba contohkan satu sikap tolong menolong yang kamu terapkan? 

4) Coba sebutkan satu contoh apa yang diberikan guru kepada kamu dalam 

sikap tolong menolong tanpa membeda-bedakan satu sama lain? 

5) Apakah kamu dengan kawan kelas kamu berkomunikasi dengan baik? 

6) Apakah guru membuat diskusi belajar di kelas? 

7) Ketika ada siswa yang melanggar peraturan sekolah biasanya apakah ada 

hukuman? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Responden : Wali murid SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai 

Nama  :  

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

Tempat : 

1) Menurut bapak/ibu apakah anaknya sudah menerapakan sikap menghargai 

sesama teman-temannya? 

2) Ketika di rumah apakah anak bapak/ibu sudah terbiasa saling tolong 

menolong? 

3) Apakah anak bapak/ibu berkomunikasi baik dengan teman-temannya? 

4) Apakah sekolah pernah mengundang bapak/ibu untuk datang ke sekolah? 

5) Apakah anak bapak/ibu sudah pernah melanggar peraturan di sekolah, dan 

bapak/ibu dipanggil pihak sekolah? 

6) Apakah ibu mengtahui sekolah menerapkan infak jum’at setiap minggunya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran IV Hasil Wawancara Kepala SMP Islam Terpadu Aziziyah 

Penerapan nilai pendidikan multikultural dalam membentuk sikap sosial siswa di 

SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai 

Responden : Kepala Sekolah 

Nama  : Fery Samsuwito, S.Pd.I  

Hari/Tanggal : Sabtu/05 November 2022 

Waktu  : 10:27 

Tempat : Ruang Tata Usaha 

1) Apakah menurut bapak/ibu Pendidikan multikultural penting dilaksanakan 

di sekolah? 

Pendidikan multikultural itu sangat penting diterapkan di sekolah. 

2) Apakah pendidikan multikultural menjadi upaya sekolah dalam membentuk 

sikap sosial yang baik bagi siswa di SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai? 

Iya, Pendidikan Multikultural itu memang menjadi upaya sekolah dalam 

membentuk sikap sosial untuk siswa, agar siswa tidak ada lagi menghina 

atau membully sehinga persatuan dan kesatuan antar siswa menjadi sinergi 

agar siswa menjadi lebih baik. 

3) Bagaimana pelaksanaan pendidikan multikultural di SMP Islam Terpadu 

Aziziyah Binjai? 

Guru saling mengingatkan kepada siswa, saat upacara berlangsung yaitu 

pada saat amanat upacara dan muhadhoroh yang dilakukan setelah selesai  

ibadah sholat dhuah dan sholat dzuhur 

4) Bagaimana pelaksanaan pendidikan multikultural dalam membentuk sikap 

sosial di SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai? 

Sikap yang harus di tonjolkan yaitu saling tolong menolong tanpa pilih kasih 

dan berkomunikasi dengan siswa tanpa membeda-bedakan seperti yang kita 

terapkan pada 2 tahun ini kita menerapkan infak jum’at seikhlas hati untuk 

siswa dan guru yang biasanya 1 tahun sekali kita salurkan kepada yang lebih 



 

 
 

membutuhkan dan itu juga kita pergunakan untuk membantu siswa atau 

guru yang sedang dalam kesulitan seperti sakit dan jika lebih, kita juga 

menyalurkan ke masyarakat yang sekitaran sekolah dengan bantuan kepala 

lingkungan. 

5) Apakah ada hambatan dalam menerapkan pendidikan multkultural dalam 

membentuk sikap sosial siswa? 

Alhamdulilah sampai saat ini hambatan itu belum ada, tetapi untuk siswa 

yang melanggar aturan sekolah masih ada beberapa seperti berantem sesama 

kawannya karena ejek-ejekan. 

6) Dalam melihat hambatan tersebut apa bentuk upaya guru dalam menerapkan 

pendidikan multikultural? 

Upaya sekolah dalam menindak siswa yang berantem yang telat datang ke 

sekolah atau apa pun itu yang melanggar aturan sekolah, itu kita beri 

hukuman kepada yang bersangkutan. 

7) Aapakah kepala sekolah turut serta dalam pelaksanaan pendidikan 

multikultural atau hanya memonitoring jalannya pendidikan multkultural?  

Jadi, saya sebagai kepala sekolah turut serta dalam pendidikan multikultural 

karena saya sebagai pemimpin wajib untuk di contoh  

8) Bagaimana bapak/ibu mencontohkan perbuatan untuk saling menghargai 

kepada siswa? 

Jadi, untuk perbuatan mencontohkan saling menghargai kepada siswa itu, 

ketika siswa bertanya siapa pun itu wajib dilayani dan diberi jawaban 

sehingga siswa tersebut tidak kecewa jawabannya tidak terjawab, contoh 

perbuatan saling mengharagai itu ialah ketika ada peraturan yang 

mewajibkan siswa patuh dan jika apabila dilaksanakan dengan baik, ada 

reward yang diberikan kepada siswa tersebut. 

9) Apa harapan bapak/ibu dengan diterapkannya nilai pendidikan 

multikultural di sekolah SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai ini bagi siswa? 

Jadi, harapannya adalah pendidikan multikultural ini tidak ada siswa yang 

membully antar ras suku maupun budaya dan tanpa padang bulu menolong 

seseorang mau itu perempuan, laki-laki maupun masyarakat sekitarnya. 



 

 
 

Lampiran V Hasil Wawancara Guru SMP Islam Terpadu Aziziyah  

Responden : Guru SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai 

Nama  : Hamdan Mubarok, S.Pd.I,M.H 

Hari/Tanggal : Rabu/ 09 November 2022 

Waktu  : 09:32 

Tempat : Ruang Guru 

1) Apakah menurut bapak/ibu pendidikan multikultural penting diterapkan di 

lingkungan sekolah? 

Jadi pendidikan multikultural ini sangat urgent atau sangat penting di 

terapkan di sekolah karena degan begitu kita mengajarkan kepada siswa 

perbedaan-perbedaan yang terjadi di setiap individu, itu wajib saling 

dihormati dan dihargai kalau kita mengesampingkan multikultural itu 

khawatirnya akan terjadi deskriminasi atau perbedaan yang mencolok. 

2) Apakah pendidikan multikultural menjadi upaya guru dalam membentuk 

sikap sosial siswa dalam untuk menghargai dan saling tolong menolong 

tanpa membedakan satu sama lain? 

Tentu,itu emang menjadi target upaya kita karena sekolah islam terpadu ini 

harapannya menciptakan siswa berakhlak dan berkarakter nah bagaimana 

dia mau berkahlak kalau kita tidak pernah menanamkan pendidikan 

multikultural ini, apalagi dia kepada siswa maupun kepada guru. 

3) Bagaimana pelaksanaan pendidikan multikultural di SMP Islam Terpadu 

Aziziyah Binjai? 

Pelaksanaan pendidikan multikultural di sini, biasanya kita dengan cara 

penyampaian kepada siswa, misalnya perbedaan fisik perbedaan tingkah 

laku, karena itukan sudah pasti karena setiap orang kan beda-beda sifatnya 

kebiasaanya apalagi ras dan sebagainya, jadi ketika mereka sampai sekolah 

apalagi siswa baru itu kita sampaikan ketika kalian udah masuk di SMP 

Islam Terpadu ini semuanya menjadi sama semua nya siswa tidak ada 



 

 
 

perbedaan kaya miskin apalagi perbedaan fisik semua sama semua keluarga 

apa yang sudah menjadi aturan di sekolah ini semua wajib memematuhinya. 

4) Bagaimana Pelaksanaan Muhadhoroh yang ada di SMP Islam Terpadu 

Aziziyah Binjai? 

Kegiatan muhadhoroh tahun ini rutin kita lakukan setelah sholat dhuah dan 

sholat dzuhur dan itu masih yang menyampaikan materi ialah guru, biasanya 

saya, pak Fery dan pak Yuda 

5) Bagaimana upaya bapak/ibu menerapkan pendidikan multikultural untuk 

membentuk sikap sosial yang baik siswa di SMP Islam Terpadu Aziziyah 

Binjai? 

Kita mengajarakan kepada mereka saling membantu saling tolong 

menolong yang artinya ketika ada teman atau siswa yang mungkin kesulitan 

atau membutuhkan bantuan, apalagi mereka sama, sama sama teman siapa 

yang butuh tolong di bantu sipa yang merasa lebih bantu temannya siapa 

yangh butuh bantuan jangan sungkan untuk bercerita, silahkan berteman 

kepada siapa aja . 

6) Apakah sekolah menerapkan infak jum’at setiap minggunya? 

Kalau untuk infak jum’at tersebut iya kita lakukan dalam beberapa tahun ini 

jadi gunanya infak tersebut juga bisa membantu siswa atau guru yang 

sedang kena musibah seperti sakit dan biasanya setahun sekali infak tersebut 

kita salurkan kepada masyarakat sekitar sekolah. 

7) Apakah ada hambatan dalam menerapkan pendidikan multikultural di 

sekolah? 

Sejauh ini hambatan belum ada karena insyallah masih bisa kita atasi dan 

ditanganin. Paling hambatan karena ada beberapa siswa yang masih 

melanggar aturan sekolah dan berantem sama kawannya karena masalah 

sepele dan juga orang tua siswa yang sulit untuk dihubungi dan 

berkomunikasi antara guru dan orang tua untuk membicarakan 

perkembangan siswa di sekolah. 

8) Jika ada hambatan, apa upaya guru dalam menerapkan pendidikan 

multkultural dalam membentuk sikap sosial siswa? 



 

 
 

Kita beri hukuman dan yang menghukum siswa telat datang ke sekolah dan 

berantem itu guru, biasanya guru akan menghukum siswa dengan cara 

menyetor hafalan tahfiznya sebelum diperbolehkan masuk kelas atau pun 

dengan cara menuliskan 1 surat juz 30 di kertas hvs dan kalau 3 kali 

melakukan pelanggaran pihak sekolah bisa memanggil wali murid untuk 

datang ke sekolah. 

9) Apa yang dapat bapak/ibu contohkan kepada siswa untuk bisa saling 

menghargai dan tolong menolong tanpa membedakan satu sama lain? 

Jadi, untuk contoh saling menghargai ini dalam kegiatan belajar ketika ada 

siswa bertanya kepada guru itu siswa lain tidak dibenarkan untuk 

menyorakin atau mengintemidasi, tapi apa pun jawaban siswa kurang tepat 

ya harus kita hargai karena ketika kita bebas berpendapat dalam menjawab 

pertanyaan, untuk saling membantu ketika teman sakit ya jenguk. 

10) Apakah bapak menerapkan diskusi belajar di dalam kelas? 

Saya terkadang juga membuat diskusi belajar, kadang itu diskusi di dalam 

kelas maupun di luar kelas, karena kan belajar ini juga butuh hal-hal baru 

untuk murid tidak bosen karena belajar di dalam kelas aja, dan juga karena 

diskusi belajar ini akan buat murid untuk saling kompak saling 

bersosialisasi satu sama lain dan bisa juga saling membantu temannya kan. 

11) Dengan diterapkannya pendidikan multikultural apa harapan bapak/ibu 

untuk siswa? 

Harapannya, dengan pendidikan muktikutral siswa menjadi lebih peka 

siswa menjadi saling menghargai satu sama lain bisa bertoleransi jika ada 

perbedaan suku atau ras, kemudian dia bisa menjadi siswa berkahlak dan 

berkarakter. 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran VI Hasil Wawancara siswa SMP Islam Terpadu Aziziyah  

Responden : Siswa SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai 

Nama  : Muhammad Dzaky Ramadhan 

Hari/Tanggal : Jum’at/ 11 November 2022 

Waktu  :09:05 

Tempat :Ruang Tata Usaha 

1) Apakah di dalam kelas maupun di luar kelas kamu diajarkan untuk saling 

tolong menolong, bekerja sama dan saling menghargai? 

Iya, saya selalu tolong menolong kepada teman baik itu dari dalam kelas 

maupun diluar kelas. 

2) Menurut kamu apakah saling menghargai sesama kawan maupun guru itu 

penting? 

Sangat penting, karena menghargai itu sikap terpuji karena kalau kita ingin 

di hargai kita harus menghargai orang lain. 

3) Coba contohkan satu sikap tolong menolong yang kamu terapkan? 

Saya pernah membantu teman saya yang kesulitan dalam belajar 

matematika karena tidak paham sama rumusnya. 

4) Coba sebutkan satu contoh apa yang diberikan guru kepada kamu dalam 

sikap tolong menolong tanpa membeda-bedakan satu sama lain? 

Yang diberikan oleh guru saya adalah, Menolong orang tanpa pilih kasih 

5) Apakah kamu dengan kawan kelas kamu berkomunikasi dengan baik? 

Iya, ruangan kami harmonis dan berkomunikasi dengan baik 

6) Apakah guru membuat diskusi belajar di kelas? 

Iya sesekali guru membuat kami berkelompok untuk mendiskusikan materi 

pembelajaran. 

7) Ketika ada siswa yang melanggar peraturan sekolah biasanya apakah ada 

hukuman? 



 

 
 

Untuk hukuman saya pernah kena karena telat masuk, kan masuk 07:30 itu 

disuruh nyetor hafalan tahfiz dulu baru boleh masuk kelas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran VII Hasil Wawancara wali murid SMP  Islam Terpadu Aziziyah  

Responden : Wali murid SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai 

Nama  : Juli Erika Nia 

Hari/Tanggal : Sabtu/12 November 2022 

Waktu  : 10:32 

Tempat : Rumah wali murid 

1) Menurut bapak/ibu apakah anaknya sudah menerapakan sikap menghargai 

sesama teman-temannya? 

Sudah karena dia selalu peduli sama teman-temannya, buktinya  aja jajan 

dia jajan teman temannya juga. 

2) Ketika di rumah apakah anak bapak/ibu sudah terbiasa saling tolong 

menolong? 

Kalau bantu bantu saya kurang, belom, karena dia sekarang masih banyak 

mainnya, latihan bolanya masih banyak diluarnya dari pada dirumahnya 

3) Apakah anak bapak/ibu berkomunikasi baik dengan teman-temannya? 

Saya rasa sudah, karena banyak ajak kawan-kawannya datang ke rumah, 

manggilin ngajakin main, berartikan baik hubungan dia sama teman-

temannya. 

4) Apakah sekolah pernah mengundang bapak/ibu untuk datang ke sekolah? 

Pernah, baru-baru masuk sekolah kami dipanggil untuk pemberitahuan 

peraturan-peraturan yang ada disekolah, dikasih pengarahan kami. 

5) Apakah anak bapak/ibu sudah pernah melanggar peraturan di sekolah dan 

bapak/ibu dipangggil pihak sekolah? 

Alhamdulilah , sampai saat ini belum, mudah-mudahan tidak akan pernah. 

6) Apakah bapak/ibu mengetahui sekolah menerapkan infak jum’at setiap 

minggunya? 

Iya tau, tetapi saat ini setiap jum’at dia tidak pernah minta uang infak, 

mungkin dari uang jajannya. 



 

 
 

Lampiran VIII Dokumentasi Penelitian 

 

Wawancara bersama Bapak Fery Samsuwito, S.Pd.I Selaku Kepala SMP 

Islam Terpadu Aziziyah Binjai 

 

 

Wawancara bersama bapak Hamdan Mubarok, S.Pd.I,M.H yaitu salah satu 

guru SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai 

 

 

Wawancara bersama Muhammad Dzaki Ramadhan yaitu salah satu siswa 

SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai 

 



 

 
 

 

Wawancara bersama Ibu Juli Erika Nia yaitu salah satu siswa SMP Islam 

Terpadu Aziziyah Binjai 

 

 

Amanat Kepala SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai dalam Upacara 

Bendera  

 

 

Muhadhoroh SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai yang dilakukan selesai 

sholat dhuah dan dzuhur 



 

 
 

 

Kegiatan belajar mengajar di SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai 

 

Kegiatan Senam yang rutin dilaksanakan pada jum’at pagi di lapangan 

olahraga SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai 

 

Tahfidz Qur’an SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai 



 

 
 

 

Diskusi belajar di kelas dalam mengamati suatu objek  

 

Sholat Berjama’ah di mushola SMP Islam Terpadu Aziziyah Binjai 

 

Kegiatan perlombaan olahraga yang diluar jam pelajaran yang rutin 

dilakukan dalam rangka memperingati hari kemerdakaan 



 

 
 

 

Sebelum memulai kegiatan belajar-mengajar, dimulai dengan membacakan 

hafalan 1 surat juz 30  

  

Diskusi belajar dalam kelompok 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 


